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BNNK Donggala Disidang

TIGA terdakwa kasus dugaan korupsi di Badan Narkotika Nasional Kabupaten (BNNK) Donggala saat men-
jalani sidang di Pengadilan Tipikor Palu, beberapa waktu lalu. Ketiganya terdakwa masing-masing (kanan)
Mohammad Yasser, Radika Kardinata dan Sudirman, merupakan splitan dari terdakwa Burhan Maidi dan |
Ketut Rumadi yang akan menjalani sidang pada Rabu (30/4/2014) mendatang. FOTO: DOK/MS

PALU, MERCUSUAR -
Mantan Kepala Badan Nar-
kotika Nasional Kabupaten
(BNNK) Donggala Burhan
Maidi, dijadwalkan men-
jalani sidang perdana di
Pengadilan Tipikor pada
Pengadilan Negeri (PN)
Palu Hari Rabu 30 April
2014 mendatang.

-Selain itu, juga akan men-
jalani sidang perdana ada-
lah mantan Kepala Tata
Usaha BNNK Donggala I
Ketut Rumadi.

Burhan Maidi dan I Ketut
Rumadi merupakan terdak-
wa kasus dugaan korupsi
dana kegiatan pencegahan,
pemberantasan, penyala-
gunaan dan peredaran ge-
lap narkoba (P4GN) yang
bersumber dari APBN dan
APBD Donggala tahun 2012
pada Badan Narkotika Na-
sional Kabupaten (BNNK)
Donggala. -

Sebelumnya, Kamis
(24/4/2014) lalu, tiga ter-

dakwa dalam kasus yang
sama telah menjalani sidang
perdana, yakni Mohammad
Yasser, Radika Kardinata
dan Sudirman.

Humas PN Palu Rommel
F Tampubolon SH mengata-
kan, kedua terdakwa dalam
berkas perkaranya terpi-
sah, untuk Burhan Maidi
teregister Nomor: 32/Pid.
Sus-TPK/2014/PN.PALU
dan I Ketut Ramadi Nomor:
32/Pid.Sus-TPK/2014/
PN.PALU.

Berdasarkan penetapan
Wakil Ketua PN Palu Wayan
Karya SH M.Hum, majelis
hakim yang menyidangkan
kasus tersebut sama, yakni
diketuai Rommel F Tam-
pubolon SH dengan ang-
gota Darmansyah SH dan
Fauzy SH. “Untuk terdak-
wa Burhan Maidi panitera
penggantinya ibu Meidty,
sedangkan pak Salamud-
din untuk terdakwa I Ketut
Rumadi,” ujarnya.

Dalam kasus itu, keduanya
didakwa berlapis oleh JPU.
Dakwaan primair dijerat
Pasal 2 Ayat (1), sedangkan
subsidair Pasal 3 Jo Pasal
18 huruf b Ayat (2) dan (3)
UU Nomor: 31 Tahun 1999
yang telah diubah dan di-
ganti dengan UU Nomor: 20
Tahun 2001 tentang Pem-
berantasan Korupsi Jo Pasal
55 Ayat (1) ke- 1 KUHP Jo
Pasal 64 KUHP.

Dakwaan lebih subsidair
dijerat Pasal 8, serta dak-
waan lebih-lebih subsidair
Pasal 9 Pasal 18 huruf b
Ayat (2) dan (3) UU Nomor:
31 Tahun 1999 yang telah
diubah dan diganti dengan
UU Nomor: 20 Tahun 2001
tentang Pemberantasan
Korupsi Jo Pasal 55 Ayat
(1) ke- 1 KUHP Jo Pasal 64
KUHP.

“Status penahanan para
terdakwa, tetap melanjukan
status dari JPU,” tutup Rom-
mel. ack




